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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Radio train dispatching di wilayah kerja Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi 

Selatan menggunakan sistem radio trunking digital DMR Tier 3 dengan 

perangkat series Tait 9300 atau 93xx dengan rentang frekuensi  

136-174 MHz. 

2. Dampak gangguan telekomunikasi radio train dispatching lebih dirasakan 

ketika terjadi gangguan ataupun kondisi darurat operasi kereta api juga 

ketika perjalanan kereta api tidak sesuai dengan GAPEKA yang telah 

ditentukan. Hal ini dikarenakan fungsi utama telekomunikasi radio train 

dispatching yaitu memastikan operasi kereta api berjalan secara tertib 

lancar dan menangani operasi kereta api diluar keadaan normal. 

3. Hasil analisis topografi wilayah tidak ditemukan faktor topografi wilayah 

yang dapat menyebabkan terjadinya blank spot pada telekomunikasi radio 

train dispatching.  

4. Hasil analisis perhitungan dan tes propagasi coverage area kondisi terkini 

berbeda dengan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya di Balai 

Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan. Dapat disimpulkan terjadinya blank 

spot sebelumnya disebabkan faktor teknis yang mempengaruhi yaitu 

kondisi perangkat radio base station yang mem-backup petak jalan Stasiun 

Maros-Rammangrammang (Radio Base Station Rammang-rammang).  

5. Solusi yang dapat dilakukan dari permasalahan ini yaitu pemasangan 

repeater untuk Gedung Depo Kereta Api Maros dan pemeriksaan secara 

berkala radio base station. 

B. Saran 

1. Perlu studi lebih lanjut ataupun simulasi untuk pemasangan repeater pada 

Gedung Depo Kereta Api Maros agar mendapatkan hasil yang optimal. 

2. Perlu dibuat pedoman pemeriksaan berkala dan perawatan telekomunikasi 

radio train dispatching yang efektif dan sesuai PM 31 Tahun 2011 Standar 

Dan Tata Cara Pemeriksaan Prasarana Perkeretaapian dan PM 32 Tahun 

2011 Standar Dan Tata Cara Perawatan Prasarana Perkeretaapian. 
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LAMPIRAN 

 

 

ANALISIS MODEL PROPAGASI OKUMURA HATTA 

NO. 
TITIK 

KM 

JARAK BTS/RBS 

KE PERANGKAT 

REDAMAN 

(dB) 

DAYA TERIMA 

(dBm) 

1 30+200 0,2 km 88,247750364260 -44,227750364260 

2 29+200 1 km 112,39885373362 -68,37885373362 

3 28+200 2 km 122,80016780642 -78,78016780642 

4 27+200 3 km 128,88454649722 -84,86454649722 

5 26+200 4 km 133,20148187921 -89,18148187921 

6 25+200 5 km 136,54995710299 -92,52995710299 

7 24+200 6 km 139,28586057002 -95,26586057002 

8 23+200 7 km 141,59903399175 -97,57903399175 

9 22+200 8 km 143,60279595200 -99,58279595200 

10 21+200 9 km 145,37023926082 -101,35023926082 

11 20+200 10 km 146,95127117578 -102,93127117578 

12 19+200 11 km 148,38148851242 -104,36148851242 

13 18+200 12 km 149,68717464281 -105,66717464281 

ANALISIS MODEL PROPAGASI WALFISCH IKEGAMI 

NO. 
TITIK 

KM 

JARAK BTS/RBS KE 

PERANGKAT 

REDAMAN 

(dB) 

DAYA TERIMA 

(dBm) 

1 30+200 0,2 km 70,419985417795 -26,399985417795 

2 29+200 1 km 84,399385504516 -40,379385504516 

3 28+200 2 km 90,419985417795 -46,399985417795 

4 27+200 3 km 93,941810598909 -49,921810598909 

5 26+200 4 km 96,440585331075 52,420585331075 

6 25+200 5 km 98,378785591236 54,358785591236 

7 24+200 6 km 99,962410512189 55,942410512189 

8 23+200 7 km 101,30134630480 57,28134630480 

9 22+200 8 km 102,46118524435 58,44118524435 

10 21+200 9 km 103,48423569330 59,46423569330 

11 20+200 10 km 104,399385504510 60,379385504510 

12 19+200 11 km 105,227239207680 61,207239207680 

13 18+200 12 km 105,98301042546 61,963010425468 



 
 

  

TES COVERAGE AREA RADIO 

Senin, 19 Juni 2023 

NO. 
TITIK 

KM 

JARAK 

BTS/RBS KE 

PERANGKAT 

DAYA 

TERIMA 

(dBm) 

KONDISI 
TES 

KOMUNIKASI 

1 30+200 0,2 km -39 Sangat Baik Baik 

2 29+200 1 km -37 Sangat Baik Baik 

3 28+200 2 km -45 Sangat Baik Baik 

4 27+200 3 km -52 Sangat Baik Baik 

5 26+200 4 km -52 Sangat Baik Baik 

6 25+200 5 km -62 Sangat Baik Baik 

7 24+200 6 km -69 Sangat Baik Baik 

8 23+200 7 km -71 Sangat Baik Baik 

9 22+200 8 km -68 Sangat Baik Baik 

10 21+200 9 km -76 Sangat Baik Baik 

11 20+200 10 km -76 Sangat Baik Baik 

12 19+200 11 km -71 Sangat Baik Baik 

13 18+200 12 km -85 Baik Baik 

DEPO KERETA API MAROS 

1 Utara 12,5 km -88 Kurang Baik Terputus 

2 Tengah 12,5 km -108 Sangat Tidak 

Baik 
Terputus 

3 Selatan 12,5 km -93 Tidak Baik Terputus 
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